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Abstrak

penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mendeskripsikan ragam dialek Hiroshima yang
terdapat pada video dari kanal YouTube KZI5E7 +—H A A5 (Daikazoku Forsyth-ke). Data
yang ditemukan berjumlah 36 data yang terbagi menjadi tiga jenis kelas kata berupa Verba (19
data), konjungsi (14 data), dan partikel (3 data). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
ialah metode penelitian kualitatif dengan jenisnya berupa penelitian sosiolinguistik dan teknik
yang digunakan ialah teknik simak-catat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan selain dapat
memperluas pengetahuan mengenai salah satu dialek dalam bahasa jepang, diharapkan juga
dapat dipakai untuk referensi untuk penggunaan dialek Hiroshima pada kehidupan sehari-hari
bagi pembelajar atau pekerja Indonesia yang tengah berada di Hiroshima.

Kata Kunci : Dialek, Dialek Hiroshima, Bahasa Jepang, Daikazoku Forsyth-Ke, Sosiolinguitik
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah media komunikasi yang tersusun dalam berbagai satuan kata, kelompok
kata, klausa, serta kalimat yang dituturkan secara lisan ataupun tulisan (Wiratno & Santosa,
2014: 1.2). Bahasa dapat dibagi menjadi bahasa nasional dan bahasa daerah yang mana terdapat
juga ragam bahasa berupa dialek-dialek. Bahasa nasional juga dapat disebut dengan bahasa
standar atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah hyoujungo (F£YERE). Hyoujungo
merupakan bahasa resmi, bahasa standar, atau bahasa nasional dari sebuah negara yang
berfungsi untuk menjembatani penutur bahasa daerah yang berbeda-beda dalam aktifitas
komunikasi kebahasaan (Sudjianto & Dahidi, 2022: 202). selain menggunakan bahasa nasional
untuk melakukan kegiatan komunikasi, masyarakat Jepang juga menggunakan ragam
dialekdialek dari daerah asal mereka. Sekitar 1300 tahun sebelum Tojo Misao menyatakan teori
mengenai pembagian dialek berdasarkan zonasinya, orang jepang telah menyadari akan adanya
perbedaan penggunaan bahasa jepang menurut wilayah bahasa tersebut digunakan (Abe, 2014:
22)

Hiroshima merupakan salah satu prefektur yang tepatnya berada di wilayah bagian
Chuugoku Jepang. Melansir dari laman web pemerintah Hiroshima (2024), populasi penduduk
Hiroshima per desember 2023 ada sekitar 2.737.070 jiwa yang mana terdiri dari 2.677.533 jiwa
penduduk asli Jepang dan 59.537 jiwa orang asing. Masyarakat yang tinggal di Prefektur
Hiroshima selain menggunakan Bahasa Jepang Standar, ragam dialek Hiroshima juga kerap

digunakan dalam percakapan sehari-hari.

Dari sudut pembelajar bahasa Jepang, fenomena dialek ini merupakan hal yang sangat
menarik untuk dipelajari lebih mendalam, baik dari segi bentuk, kosakata, intonasi, dan
sebagainya. Berikut ini ialah beberapa fenomena data yang mendasari penulis untuk meneliti
dialek Hiroshima.

Fenomena 1
FH L T 7oA BT IWIRDALR T 2R
Uryu  : Fasshon moderu ni narun jakee ne

: ‘Karena saya ingin menjadi model busana’
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(TEBHEAIRFHE T +—F A AF... 13:18)
Pada Fenomena 1 di atas, dialek Hiroshima yang muncul ialah berupa konjungsi yaitu

Cx1F % (jakee). Ungkapan U<lF % (jakee) tersebut merupakan ungkapan dialek Hiroshima
yang memiliki padanan ~727)>5 (~ dakara) (Haitani, 2016: 47).

Pada kalimat dalam Fenomena 1 diatas dapat disimpulkan bahwa dialek Hiroshima
yang muncul pada kalimat tersebut merupakan bentuk konjungsi yang menyatakan sebuah
alasan akan suatu dari penuturnya yaitu Uryu, yang mana dalam kalimat Fenomena 1, Uryu
menyatakan bahwa alasan ia membeli banyak baju ialah dikarenakan ia ingin menjadi seorang
model busana.

Fenomena 2
A LA
Ukyo : Ore, Shirankatta
: ‘Aku tidak tahu’
(M Mgk 2 H 5 N—" ... 03:43)
Pada Fenomena 2 di atas, dialek Hiroshima yang muncul ialah berupa bentuk negasi

lampau verba yaitu N5/ o7 (shirankatta). Dimulai dari dialek Hiroshima, dialek di
wilayah barat Jepang (Nishi Nihon) pada umumnya menggunakan bentuk “%15/. (Shiran)”
ataupun “177)>/ (Ikan)” untuk menyatakan bentuk negasi verba, sedangkan pada wilayah timur
Jepang (Higashi Nihon) umumnya menggunakan bentuk “%1572V > (shiranai)” ataupun “477°72
U (ikanai)” untuk menyatakan bentuk negasi verbanya. (Haitani, 2016: 62-63)

Pada kalimat Fenomena 2 di atas, bisa disimpulkan bahwa kalimat tersebut merupakan
bentuk negasi verba dengan menambahkan perubahan bentuk lampau dari adjektiva-i yang
berupa ~72\) (~nai) menjadi ~727>>7- (~nakatta) dengan ragam dialek Hiroshimanya

menjadi ~ A7 >72 (~n katta)”.
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Dari dua buah fenomena data di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian

ini ialah untuk mendeskripsikan bentuk dari dialek Hiroshima yang terdapat dalam video yang

diunggah pada kanal YouTube KZ %7 4+—% A AZ (Daikazoku Forsyth-Ke).

Penelitian serupa terdahulu juga pernah dilaksanakan oleh Dewantoro (2017) yang
berjudul ”Padanan Dialek Kansai ke Bahasa Jepang Standar Dan Penggunaannya Pada Acara
Komedi Downtown no Gaki no Tsukai Ya Arahende Zettai Waratte wa lkenai 24 Ji” yang
membahas dialek Kansai yang kemudian dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar dan faktor
yang mempengaruhi dialek tersebut. Selain itu terdapat juga penelitian dari Komalasari (2017)
yang berjudul > Analisis Deskriptif Dialek Ise Pada Drama Koukousei Restaurent” yang
membahas padanan dari dialek Ise dengan bahasa Jepang standar yang kemudian dikaitkan
dengan faktor usia dari penuturnya. Disamping itu juga terdapat penelitian dari Mujiarti (2017)
yang berjudul “Analisis Dialek Hokkaido pada Serial Anime Boku Dake ga Inai Machi” yang
membahas tentang padanan dialek Hokkaido dengan bahasa Jepang standar dan penyebaran
dialek tersebut. Dari ketiga penelitian tersebut penulis tertarik untuk mengulik lebih jauh terkait

salah satu dialek yang ada di Jepang yaitu dialek Hiroshima.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono dalam
(Fauzah et al., 2021: 97) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif 1alah metode yang
memiliki fungsi guna mendeskripsikan maupun memberikan gambaran pada objek yang diteliti
secara faktual pada data maupun sampel yang terkumpul serta memiliki kesimpulan yang
bersifat umum. Selain itu, Corbin dalam (Nugrahani, 2014: 4) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif ialah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat

dicapai melalui prosedur statik atau dengan penelitian kuantitatif.
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Penelitian ini juga menerapkan metode simak yang mana menurut Mahsun dalam
(Dewi et al.,, 2022: 19) menyatakan metode simak ialah metode yang dilakukan dengan
mengkaji penggunaan bahasa dalam data yang tersedia. Selain itu, Penelitian menerapkan teknik
catat yang menurut Mahsun dalam (Dewi et al., 2022:19) menyatakan bahwa teknik catat ialah
teknik yang kerap digunakan pada kegiatan pengumpulan data yang biasanya memiliki bentuk
sebuah catatan. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis sesuai dengan model Miles
dan Hubberman dalam (Sugiyono, 2013: 246) yang terbagi menjadi tiga tahapan berupa reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion

drawing/verification).

Sumber data yang penulis ambil ialah sebuah video yang diunggah pada kanal YouTube
yang bernama KZWE 74— A A5 (Daikazoku Forsyth-Ke). Dari video yang di unggah di
kanal tersebut, penulis mencatat ragam dialek yang muncul yang kemudian dipisahkan terkait
kelas kata dari dialek tersebut yang kemudian dijabarkan bentuk perubahannya serta

padanannya dengan bahasa Jepang standar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan tabel hasil dari data yang telah dikumpulkan terkait dialek
Hiroshima pada kanal YouTube RZNE7 +—H A A5 (Daikazoku Forsyth-Ke) dalam video
yang berjudul [REHEEGIRFHE T +— P AARZDEES> TRIEDOHRFIZOWTEELE !
([Zen’in Shuugou] Daikazoku Forsyth-Ke ga Atsumatte Saikin no Dekigoto ni Tuite
Hanashita!).
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Tabel 1. Data analisis dialek Hiroshima

Padanan
No. | Kalimat Dialek Waktu
Hiroshima Hyoujungo
FHEVI—NVR=—IT—AZ—7KY o WEONTHT
L | 52Nk 20 H 2 b () BEONERED |7 00:25
2- ﬁﬁﬁlg%"h/x%@h(b\%f:b\k;%l\/)k/)f: /EII;EIDOCEOf: lEmH\OTl/\
Tz, ZARARBRGECRALRT LD | F20002 | 2Bl 00:58
WD H AR BRI TERRNG. . (O N '
)
3. | UAVIERNREBELSTUTE Al | .
BEOXNENWATE>TOHR) Flolz NG 04:07
4 Coldz | ab
CoFan—7bAMbENLSTAL M | genlotp | R THED | o419
) X X '
5. b8 BETAT UAVBETANT 2| BTCRAR | ETinimn |
b T 7= () THRWTz | BTV | 0422
6. | .. \ TN
TWHARTI=NEBHAL ST (FHR) %CO N W7o T | 06:44
7. [ {IS9-724 2 (w3I—) Elels =7z 07:19
8. | ¥I—TE LT TELNEALER) | EbivizA | Sbhizd | 08:47
XK XK
9. | RURNRAALRERRLIZALRLITEBEN: | B LT-A B LT-AT _
HroT=0 (Fi 5 oy 525 08:56
10. [ELEREZEELTLIENWIELHALT,
FLEABHCHNOGHEL N ET A | 0 N
o ’ 7
WXV oTalT x| LTV VRE ﬂg/‘j@ m”fcxf 09:44
&)Oﬁ_cj’K &)07}:_75)6
Bote CH
)
11. LokoTz Lo TUNED
KETHD~— T/ Rokotiz, | T7 >
vl OMILEBIC, Koty | BRLES | IRL TS 1 o958
Bi% LY o7t 2 (50 HffELes | ARELTS
72z 7276
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12. | FRlCZ AT Z Lm0 ey e IvE-T
IO TNT 2, TR AIRVT- N EE R OTH | hE-Th | IRE-Th
Do>THLWNT 2E0H2 TET A0 | oT=iT 28 | o720 58 | 10:06
VY LWNMT 2 LW
LER)
13. | .. e INABAGY | INRBIR Ny
INZAG > ThhhoboT-3 (FFE) ol I TUN 10:48
14. | HARDIED DT 7 (FHE) HHHTA | FHLNE | 10:54
> FHEAL THEOL 12:14
i A 2 22 5300 1 (25E) - - '
16. [ {TH0HAM 7o DA ME (5 ROAMT | RB7RN-TZ | 12:49
17. o N . TR TR
BRI 0o TRWT 277 LS L (A7) gfz + ;30 £ 12:59
18. ) HAES>TUWT
DBV =Y NVAT AT ZHESEST [ HIESEST | o534
WALIRZERRDLDATESTZD B, 57 | R0LDATE | 2 13:03
Motz | ZIREEE ST () Lo | e cuge
19. [ BNCIRE > TH...(FR) BHoloTh | HoTNTH | 13:16
20. | 77y arEw T liFznE |7 )
ﬁ?’//a/ T IR DB 0lT 243 (FF ot%?)/ul/%o B | 13:18
HE) Tz
21. | T A ELY FIFA I3 2 A LWT LW EWT
22. | Llfz, ENEDLRALHEST, HDT7 7
VEEREOVATENZ RDDER LA 2> | Lolf 2 720 13:57
TUVIDEFMIZWVET (FHR)

B. Pembahasan

a. Verba

Data no. 1

FH CFREE VI =PV R =— 0 —RE =R T — RN R LD LD T e %
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Ukyo : Uryuu to Mamii ga Shidonii ni iisutaa horideezu asobi ni kitoru toiu koto wo

: ‘Dikarenakan Uryu dan Mami sedang datang berkunjung ke Sydney pada
hari libur paskah...’

(MEBHEE I RFHE. .. 00:25)

Pada Data no. 1, dialek Hiroshima yang muncul ialah berupa bentuk ~toru dari
verba FONZHK LD (asobi ni kitoru). Nimura (2007: 187-188) menjelaskan bahwa
bentuk ~foru dalam dialek Hiroshima merupakan bentuk aspek untuk suatu hasil
akhir dan dapat dipadankan dengan bentuk ~teiru dalam bahasa Jepang standar.
Oleh karena itu, bentuk bahasa Jepang standar dari Data no. 1 ialah EFONZ TV 5
(asobi ni kiteiru) yang mana memiliki arti ‘sedang datang untuk bermain’. Dapat
disimpulkan bahwa ragam verba bentuk ~foru pada dialek Hiroshima dapat

digunakan untuk menyatakan verba terkait kejadian yang tengah berlangsung.

Selain Data no. 1, ragam dialek Hiroshima yang memiliki bentuk ~foru dapat

ditemukan pada Data no. 18 (X2 &DA =00 TWAHATE ‘sedang melakukan’)

Data no. 11
B ~— T4 T OERL LD, KA HDZEE BEIZL -T2 2

Ukyo : maaketingu no benkyou shiyoru tokini daigaku wo deru koto wo mokuhyou

ni shitotta kee
: ‘karena saat saya sedang belajar marketing, saya juga menjadikan lulus dari

universitas sebagai tujuan’

(TEBHES I KFIE... 09:58)
Dialek Hiroshima yang dimaksud pada Data no.l11 di atas ialah 7R L5

(benkyou shiyoru), yang mana Nimura (2007: 187-188) menjelaskan bentuk ~yoru

merupakan aspek berkelanjutan dalam dialek Hiroshima yang mana memiliki
padanan dalam bahasa Jepang standar berupa bentuk ~teiru. Oleh karena itu, ragam

dialek dalam Data no. 11 dapat dipadankan menjadi #1781 TV % (benkyou

NI Journal 8



NIJI
eISSN: 2355-889X, Vol 6, No 1, 2024, 1-18

shiteiru) yang mana memiliki makna ‘sedang belajar’.

Data no. 2
FHR I EZENTNETCWEEH oo T2 AR ARBRIAFEC S ...

Ukyo : Mae kara minna wo tsureteikitai to omottotta kee, minna nihonshoku daisuki
jan...
: ‘Karena sudah sejak lama saya berpikir untuk mengajak semuanya, dan

semuanya suka masakan Jepang bukan...’

((EBHEA I KFEIE... 00:58)
Pada Data no. 2 di atas, dialek Hiroshima yang muncul ialah berupa verba

berbentuk ~foru yang memiliki perubahan ke bentuk lampau dengan perubahannya
menjadi bentuk ~fotta. Verba dialek Hiroshima yang dibubuhi bentuk ~fotta dalam

Data no. 2 ialah E->&-57- (omottotta), yang mana bentuk dalam bahasa Jepang

standarnya berupa B> TV - (omotteita) yang memiliki makna yaitu ‘telah
berpikir’. Dapat disimpulkan bahwa verba bentuk ~totta dalam ragam dialek
Hiroshima digunakan ketika menyatakan suatu hal yang sedang terjadi tapi dalam

kurun waktu yang sudah lampau.

Selain pada Data no. 2, ragam dialek Hiroshima yang memiliki perubahan ke

bentuk ~fotta juga dapat ditemukan pada Data no. 3 (BElol=>E Tz
‘tertidur’), Data no. 4 (JENLE o A= TV DX ‘lelah’), Datano. 11 (v—
T4 T Robole=~—rr T 40 7o T ‘mengambil jurusan marketing’
dan HAEIZL Lo z= HAEIZL TUZ ‘memiliki tujuan’), Data no. 13 (3220 b5
12> 0> TV ‘paham’), dan Data no. 18 (L o7z =L TVVe

‘merasakan’).

Data no. 18
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HH BUBIZIED B2V =Y VAT AT HIES ST, WAARIEERS LD
NTESTen, T, 3ol FI K EST= X

Ukyo : Moshi tatoeba meccha soosharu media ganbattotte, ironna koto wo yattorun
dattara, “A, wakatta!” sou kanjitotta yo
: ‘jika seandainya kamu telah berusaha dalam media sosial, dan telah
melakukan berbagai hal, maka kamu akan merasakan “ah saya paham” seperti
itw’

(MEBHEE I RFE... 13:03,

Pada Data no. 18 diatas, selain perubahan verba ke bentuk ~toru dan ~totta
yang telah terlampir pada pembahasan Data no. 1 dan Data no. 2, dialek Hiroshima
yang muncul ialah bentuk ~foru dengan perubahan ke bentuk ~fe yang mana
perubahan tersebut digunakan ketika hendak mengubungkan dua kalimat. Bentuk
~toru tersebut kemudian berubah menjadi bentuk ~toffe. Ragam dialek Hiroshima

yang dimaksud ialah pada kata jH5E->%-> T (ganbattotte) yang padanan dalam

bahasa Jepang standar berupa i &> TV T (ganbatteite) yang memiliki arti

‘berusaha’.

Data no. 19
FI NI REE oo T ..

Ukyo: Betsuni fuku wo kattottemo ...

: ‘Bukan berarti membeli baju....’
(T2EEAIKRFIE... 13:16)

Pada Data no. 19, ragam dialek Hiroshima yang muncul ialah bentuk ~toru
dengan perbahannya ke bentuk ~femo yang mana menjadi bentuk ~tottemo. Bentuk

tersebut berguna untuk menyambungkan dua kalimat dengan jenis yang berbeda.
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Verba dalam dialek Hiroshima yang dibubuhi bentuk ~tottfemo pada Data no. 19
diatas ialah H-o&X->T% (Kattottemo), dengan padanan ke dalam bahasa Jepang
standarnya menjadi EH o TV TH (katteitemo) yang memiliki arti ‘walaupun
membeli’.

Data no. 13
FHE AN ZXB Ao Thnoboizk
Uryu : Bazuran tte wakattottayo
: ‘Saya tahu bahwa tidak akan viral’
(MBS I RFE... 10:48,
Pada Data no. 13, dialek Hiroshima yang muncul ialah bentuk negasi verba

yang berupa /XAX5 A (bazuran) yang mana menurut Shibatani dalam

(Blaszkowska, 2019: 27-28) menyatakan bahwa negasi verba pada dialek Hiroshima

yang berupa ~n tersebut jika dipadankan dengan bahasa Jepang standar menjadi

bentuk ~nai. Oleh karena itu, negasi verba dari 2S A5 A (bazuran) pada
Data no. 13 memiliki padanan berupa /XA 572 (bazuranai) dalam bahasa Jepang

Standar, yang mana memiliki arti ‘tidak akan vira/l’.

Selain pada Data no. 13, bentuk negasi verba dalam dialek Hiroshima juga
dapat ditemukan pada Data no. 5 (B CT{HLA=E T2V ‘tidak mau tidur’),
Data no 10 (Z2HAL T 572< T ‘tidak mengerti’), Data no. 16 (XHAD >
7o =°B727 -72), dan Data no. 21 (A EWVTFA=S LW VT2V ‘harus

melakukan sesuatu’).

Data no. 21
FHk - Th., A EE FIFAICIT A EALWTADIT LS A

lori : Demo, chimeido wo ageru ni wa iroiro sen to iken wake jan

: ‘tapi, untuk menaikkan popularitas harus melakukan berbagai hal bukan?’
(MBS IRFE... 13:37,
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Dialek Hiroshima yang muncul pada data di atas ialah bentuk negasi dari
sebuah verba, akan tetapi terdapat pengecualian seperti yang terdapat dalam
(Blaszkowska, 2019: 28) yang mana bentuk verba kelompok tiga L72\> (shinai)
memiliki perubahan ke dalam dialek Hiroshima berupa A  (sen) dan bukan

menjadi LA (shin). Yang mana bentuk tersebut digunakan saat menyatakan

‘tidak melakukan’ sesuatu dalam bahasa Jepang.

Data no. 6
Gk T ANRTI—DNEBHALLST

lori : Gomen ne, mamii ga oranku natte

: ‘Maaf ya, mami tidak ada (menemanimu)’
(M=BHEA IRFK... 06:44,
Dialek Hiroshima yang muncul pada Data no. 6 diatas ialah 335A<72>T

(oranku natte). Kata 335/ (oran) merupakan bentuk negasi dari kata 33% (oru).
Kibe dkk (2020) menyatakan bahwa jika menunjuk bagian tengah pulau Honshu
sebagai perbatasan dalam peta Jepang, maka penyebaran dialek di jepang akan tetata
rapih dengan bagian timur Jepang menggunakan kata lru (-{/V), sedangkan bagian
barat Jepang menggunakan kata Oru (7 /L) untuk menyatakan keberadaan mahluk
hidup atau J&F 7 (imasu). Dikarenakan hiroshima berada di bagian barat Jepang,

maka ada kecenderungan menggunakan Oru untuk menyatakan

keberadaan suatu mahluk hidup.

Pada Data no. 6 diatas, ragam dialek Hiroshima yang muncul ialah bentuk
negasi dari verba 33% (oru) yang berupa 335A (oran) yang kemudian mengalami
perubahan kembali ke bentuk ~kunatte. Dikarenakan mengikuti aturan perubahan
selayaknya kata sifat-i dalam bahasa Jepang, maka bentuk ~kunatte dari kata oran
tersebut ialah F35HA <722 (orankunaru) yang mana dapat dipadankan menjadi V72
<725 (inakunatte) dalam bahasa Jepang Standar.
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Data no. 7

VI IRIEILNE?
Mami : Nani yuuta ima?

: ‘apa yang kamu katakan sekarang?’
(ME=BHEE I RFEE... 07:19,
Dialek Hiroshima yang muncul ialah £97- (yuuta) yang mana berasal dari

perubahan khusus kata yang bermora -iu bentuk ren’youkei =9 (iu) berdasarkan
(Blaszkowska, 2019: 27) ke dalam bentuk lampau pada dialek Hiroshima. Maka dari
itu, padanan dalam bentuk bahasa Jepang standarnya ialah =72 (itta) yang

memiliki arti ‘telah mengucapkan’.

b. Konjungsi

Data no. 2

AR o BIDARAREEILTWETNWE B o bolz itz AR AR E Kif&
Ul Lol zZ b HARBEH AT TREANRPOLIT R EZ LTV E R
WET

Ukyo : mae kara minna wo tsurete ikitai to omottotta kee, minna nihonshoku wo

daisuki jan. Jakee korekara nihonshoku wo tabenagara kinkyou houkoku wo

shitai to omoimasu.

: ‘Karena sudah sejak lama saya telah berpikir untuk mengajak semuanya,

dan semuanya suka masakan Jepang bukan. Oleh karena itu, saya perpikir
untuk mengajak makan semuanya di restoran Jepang sembari mengutarakan

terkait hal yang terjadi belakangan ini.’

(MEBHEE I RFIE... 00:58,
Dialek Hiroshima yang muncul pada Data no. 2 di atas ialah berupa Konjungsi

~I\F% (~kee) yang mana memiliki padanan berupa bentuk ~72>5 (~kara) yang

digunakan untuk menyatakan alasan atau sebab dari suatu hal. Dialek yang muncul

yaitu &> L5712 (omottotta kee) yang padanan dalam bahasa Jepang standarnya

berupa > TV 72225 (omotteitakara) dengan artinya berupa ‘karena
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saya telah berpikir’.

Selain itu, bentuk dialek Hiroshima dalam Data no. 2 diatas juga dapat
ditemukan dalam kata "% 22475 (jakee korekara). Pada kalimat tersebut
bentuk ~kee ditambahkan dengan kopula U< (ja) yang mana memiliki padanan
berupa 72 (da) atau T (desu) dalam bahasa Jepang standar. maka, padanan dari
kalimat tersebut dalam bahasa Jepang standar menjadi 7Z22>6Z 1175

(dakara korekara) yang memiliki arti ‘oleh karena itu, mulai dari sekarang’.

Selain pada Data no. 2, dialek Hiroshima yang berupa konjungsi yang
mengandung bentuk ~kee juga ditemukan dalam Data no. 4 (LlJ 2, v—T7H= 2
25, m—7% ‘oleh karena itu, Laura juga’), Data no. 5 (B C/2WT 2= TRV
© ‘karena tidak tidur’), Data no. 10 (W2 iXW oozl z=0 o iX 0oz 000
‘karena ada banyak’), Data no. 11 (HAEIZLE-7ziFz2=> HIEEIZL TWWeD
‘karena saya telah bertujuan untuk’), Data no. 12 (R E-> TR 2= F ST
7o Tzpb ‘karena saya belum memutuska’ dan #EL VT 2 = #EL V)5 ‘karena
susah’), Data no. 14 (ARARDBEDDIT 2= HARDBED DD ‘karena semuaya
menyalahkan saya’), Data no. 17 (X°»> TR\ F2=>°> T2V )5 ‘karena saya
tidak melakukan’), Data no. 20 (&7 /VIZRDALRIT 2=>FT IWIIRDATEDND
‘karena saya ingin menjadi peraga busana’), dan Data no. 22 (Ll x. TNE=72
b, V% ‘oleh karena itu, hal tersebut’).

Data no. 9
B ARERBARERE LT AL ST E e 8270
Ukyo : Hontou ne minna goukaku shitan jakedo okane ga nakatta no

: ‘sebenarnya semuanya lolos, tapi uangnya tidak ada’
(MEBHEE I RFHE... 08:56,
Dialek Hiroshima yang muncul dalam Data no. 9 di atas ialah kopula ja yaitu

dari kata UxFE (jakedo). Kopula ~ja tersebut memiliki padanan berupa ~da

dalam bahasa Jepang standar. Oleh karena itu, padanan dari ragam dialek di atas

dalam bahasa Jepang standar berupa 7217 £ (dakedo) yang memiliki arti ‘akan

tetapi’.
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c. Partikel

Data no. 4
FCCeidzr—2bARbENESTZAL

Ukyo : Jakee Roora mo Arima mo tsukaretottan’yo

: “‘Oleh karena itu, Laura dan Arima kelelahan’
(IMEEHEE I RFHE... 04:19,
Dialek Hiroshima yang muncul pada Data no. 4 ialah partikel akhir berupa

~ /& (~n’yo) dalam kata JZ4LE->7- AL (tsukaretottan’yo). Bentuk tersebut
memiliki padanan dengan partikel akhir ~®X (~no yo) yang mana sering
dipakai dalam bentuk biasa dalam sebuah percakapan. Oleh karena itu, padanan
dari dialek Hiroshima tersebut berupa J&#17-DL (tsukareta no yo) yang
memiliki arti ‘lelah’. Bentuk tersebut digunakan untuk mempertegas dari sebuah

kalimat yang sedang diutarakan.

Selain pada Data no. 4, Dialek Hiroshima bentuk ~7’yo juga dapat ditemukan
pada Data no. 8 (S ITZALDEHOI=DL ‘dikasih tahu’) dan
Data no. 15 (F5A LS D L ‘belajar’).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian Dialek Hiroshima yang diambil dari sebuah video yang

diunggah oleh kanal YouTube KZNE7A+—H A A5 (daikazoku Forsyth-ke), peneliti
mendapatkan total 36 data, yang di dalamnya terbagi menjadi tiga kelas kata yaitu Verba
(19 data), Konjungsi (14 data), dan Partikel (3 data). Dari total data yang didapatkan
tersebut, bentuk yang paling banyak muncul ialah bentuk ~kee, yang digunakan untuk

menyatakan sebuah alasan akan suatu hal (8 data).
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